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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Tentang Cafe Dinasty Billiard Tasikmalaya
Cafe Dinasty Billiard adalah cafe tempat pusat olahraga permainan billiard yang terletak di Jl. Yudanegara No. 61 D Tasikmalaya, Jawa Barat. Cafe ini sudah berdiri selama 10 tahun, dikelola oleh seorang pengusaha yang bernama Yanuar Suhendar, S.E. Beliau merasa perlu membangun cafe tersebut dengan tujuan memberikan fasilitas yang lebih baik untuk customer agar mereka lebih tertarik untuk berkunjung atau bermain olahraga billiard. 

Cafe Dinasty Billiard terletak di daerah strategis dan merupakan satu-satunya tempat terbesar di Tasikmalaya. Pihak manajemen selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada customer yang datang, menyediakan makanan dan minuman serta barang pendukung yang bervariasi dengan harga yang terjangkau. Sehingga cafe ini setiap harinya selalu ramai dikunjungi oleh para customer. Hal ini menjadikan transaksi pembelian dan penjualan yang dilakukan oleh Cafe Dinasty Billiard cukup besar dan menguntungkan.

Di masa perkembangan usaha yang cukup besar tersebut, ternyata selama ini Cafe Dinasty Billiard sama sekali belum menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam pencatatan transaksi pembelian dan penjualan barang, rekapitulasi data barang, pengolahan data pembelian dan penjualan, serta pencatatan nota transaksi penjualan. Semua proses tersebut dilakukan dan dicatat secara manual. Hal ini dirasa sangat lamban dan menimbulkan kejenuhan di semua pihak yang terkait baik di pihak manajemen selaku pengolah data pembelian dan penjualan, kasir selaku penginput transaksi penjualan, bahkan customer yang datang. Oleh karena itu, Cafe Dinasty Billiard memerlukan suatu sistem komputerisasi untuk membantu dan memperlancar kinerja arus pembelian dan penjualan serta dapat mengatasi masalah-masalah yang mungkin terjadi pada proses pencatatan manual.
2.1.1 Prosedur Pembelian Barang

Dalam menjalankan aktifitas pembelian barang Cafe Dinasty Billiard tidak berhubungan dengan suplier dalam memenuhi persediaan barangnya (stok barang), tetapi pihak manajemen langsung membeli persediaan barangnya ke toko-toko seminggu sekali. Adapun barang-barang yang dibeli oleh cafe tersebut adalah makanan dan minuman siap saji, serta barang pendukung lainnya seperti rokok dan asessoris permainan olahraga billiard. Persediaan barang disimpan di gudang barang. Stok barang terus dikontrol setiap hari, dan pihak manajemen harus segera belanja barang sesuai jadwalnya untuk mengisi kembali stok barangnya yang telah berkurang atau habis akibat transaksi penjualan barang kepada customer. Barang yang dibeli dicatat ke dalam laporan transaksi pembelian dan dijadikan stok barang untuk dijual kembali kepada customer.

2.1.2 Prosedur Penjualan Barang

Penjualan barang di Cafe Dinasty Billiard dicatat berdasarkan meja dan waitress/pegawai. Waitress/pegawai bertugas melayani customer yang sedang bermain billiard di setiap meja billiard. Jadi customer yang akan membeli barang langsung memesan kepada waitress/pegawai, dan waitress/pegawai melaporkan kepada kasir atas barang yang diminta. Kasir segera mencatat barang yang dibeli berdasarkan nama pegawai dan meja ke dalam nota, selanjutnya kasir memberikan barang yang dibeli kepada pegawai tersebut untuk diberikan kepada customer. Dan seterusnya, dimana transaksi penjualan dapat terjadi berkali-kali pada setiap customer. Apabila customer telah menyelesaikan permainan billiardnya, pegawai segera menuju kasir dan meminta nota pembelian barang customer yang ia jaga berdasarkan meja, dan pegawai menagih total uang pembayaran atas pembelian barang customer tersebut dengan bukti nota penjualan barang. Customer harus membayar sejumlah uang sesuai dengan besarnya tagihan, dan uang tersebut langsung disetorkan oleh pegawai kepada kasir untuk dicatat dan diproses sebagai transaksi penjualan. 

Di Cafe Dinasty Billiard juga terdapat transaksi penjualan yang dikenal dengan nama Complement. Complement adalah transaksi penjualan barang bagi customer khusus (melalui persetujuan pimpinan manajemen cafe) yang bebas dari biaya penjualan. Customer tersebut dikenal dengan nama Complementary. Jadi customer tersebut pada saat bermain olahraga billiard bila memesan barang tidak dikenakan biaya pembayaran. Dan prosesnya sama dengan transaksi penjualan pada umumnya yang dilayani oleh pegawai. Kasir mencatat transaksi tersebut ke dalam transaksi Complement. Namun, tidak ada penagihan pembayaran transaksi penjualan.

2.2 Konsep Dasar Sistem Pengolahan Data 
Ada beberapa hal yang menjadi konsep dasar dalam pembentukan suatu sistem pengolahan data, konsep dasar tersebut antara lain sistem, basis data, dan diagram alir sistem. Berikut ini penjelasan mengenai hal-hal tersebut :
2.2.1 Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. (Jogianto HM, 2001)
2.2.2 Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, diorganisasikan dan disimpan sedemikian rupa agar dapat digunakan kembali setiap saat dengan cepat dan mudah. Basis data merupakan komponen sistem informasi yang berfungsi sebagai basis yang menyediakan informasi bagi para penggunanya.
2.2.3 Konsep Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem adalah bagan atau diagram yang di dalamya terdapat urutan kerja dari masing-masing fungsi yang ada. Fungsi dari diagram alir sistem adalah untuk menjelaskan urutan kerja dari suatu sistem. Simbol-simbol yang biasa digunakan dalam diagram alir sistem antara lain :

1.  
[image: image1.emf]  Simbol untuk menginput data.

2.  
[image: image2.emf]  Simbol untuk memproses data.

3.  
[image: image3.emf]  Simbol untuk penyimpanan data.

4.  
[image: image4.emf]  Simbol untuk hasil atau keluaran data.

Gambar 2.1 Simbol-simbol pada Diagram Alir Sistem
2.3 Bahasa Pemrograman Visual Basic

Visual Basic merupakan salah satu bentuk program yang berbasis visual. Dari puluhan jenis bahasa pemrograman, di dalam Visual Basic atau yang sering disebut dengan VB memiliki banyak fitur yang mengarah pada bentuk WYSIWYG (What You See Is What You Get), maksudnya adalah bahwa semua bentuk objek yang diciptakan dalam form/proyek, maka bentuk mentah tersebutlah nantinya akan didapatkan pada program akhirnya. Jadi, bentuk dari pemrograman visual akan menghasilkan output yang sama dengan objek saat kita mengerjakan desain.
Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang populer. Banyak keunggulan yang dimilikinya. Keunggulan yang paling menonjol adalah kemudahan pemakaian dengan menggunakan Graphical user Interface (GUI). Visual Basic memudahkan pemrogram untuk berinteraksi langsung dengan elemen untuk setiap bentuk pemrograman.

2.3.1 Kontrol Standart Pada Visual Basic

Beberapa kontrol yang dipakai pada visual basic adalah sebagai berikut :
1. Label

Digunakan untuk menampilkan text tanpa bisa diubaholeh pemakai pada saat runtime. Simbolnya adalah [image: image5.png]


. Property yang biasa dipakai adalah :
· Alignment, untuk menentukan pemerataan tulisan pada kontrol label (0 – Left Justify, 1 – Right Justify, 2 - Center).

· Caption, untuk menentukan tulisan pada kontrol label.

· Font, untuk menentukan jenis font, ukuran, style tulisan, dll.
2. TextBox
Digunakan untuk menampilkan text yang dapat diubah oleh pemakai pada saat runtime. Simbolnya adalah [image: image6.png]


. Property yang biasa digunakan selain di atas adalah Text yang berisi tulisan pada textbox.
3. OptionButton
Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang hanya dapat dipilih salah satu dalam suatu form. Simbolnya adalah [image: image7.png]


.
4. ComboBox
Digunakan untuk menampilkan hasil pilihan dalam suatu textbox, dimana pilihan-pilihan dapat di drop-down. Simbolnya adalah [image: image8.png]


 
5. Frame
Digunakan untuk mengelompokkan sekelompok kontrol. Simbolnya adalah [image: image9.png]


. Biasanya digunakan untuk mengelompokkan option.
6. CommandButton
Digunakan untuk mendapatkan konfirmasi pemakai untuk pelaksanaan fungsi tertentu. Simbolnya adalah [image: image10.png]


.
7. Timer
Digunakan untuk membangkitkan kontrol berdasarkan interval waktu yang telah ditentukan. Simbolnya adalah [image: image11.png]


. Property yang digunakan adalah :
· Enabled, untuk menentukan apakah kontrol dapat efektif terhadap Event Timer.

· Interval, untuk menentukan nilai interval dalam mili detik (1/1000) antar pemanggilan Event Timer.
2.3.2 Membuat Menu Pada Visual Basic
Pembuatan menu pada Visual Basic dapat dilakukan bantuan Menu Editor yang terdapat pada Menu Tools.

· Membuat menu cukup mengisikan Caption dan Name.
· Selanjutnya klik pada Next, dan isikan menu selanjutnya sampai selesai.

· Membuat Sub Menu dengan mengklik pada panah kanan dan sebaliknya. Contohnya sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Menu Editor

Maka Menu yang akan dihasilkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.3 Menu dan Sub Menu
2.3.3 Membuat Laporan Pada Visual Basic
· Soroti Window Project. Klik kanan pada Designers, pilih Add, dan klik Data Report.
· Masukkan data-data field tabel yang diinginkan. Perlu diperhatikan DataField, DataFormat, DataMember pada Property. Contohnya sebagai berikut :
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Gambar 2.4 Pembuatan Data Report
· DataField kd_kel diambil pada DataMember kelompok, dan DataField nm_kel diambil pada DataMember kelompok. Dan DataFormat DE
· Setelah program dijalankan, maka hasilnya adalah :
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Gambar 2.5 Hasil Laporan
2.4 Microsoft Acces Database
Microsoft Access adalah program aplikasi database yang dapat membantu dalam merancang, membuat dan mengelola database. 
Program Microsoft Access banyak digunakan saat ini karena lebih mudah digunakan, fleksibel, mudah diintegrasikan dengan program aplikasi Microsoft Office lainnya, dapat bekerja bersama pada sistem jaringan yang lebih baik serta dapat memanfaatkan fasilitas yang terdapat pada internet.
2.4.1 Tipe Data Microsoft Access
Microsoft Access menggunakan berbagai macam tipe data untuk merancang dan membuat tabel. Tipe data yang akan ditempatkan pada setiap field dapat berbeda maupun sama sesuai dengan kebutuhannya. Adapun tipe data yang digunakan sebagai berikut :
1. Text

Tipe data Text dapat menerima huruf, angka, spasi dan tanda baca. Sebuah field berisi tipe data teks dapat menampung hingga 255 karakter.

2. Number

Number dapat digunakan untuk menyimpan data numeris dan perhitungan matematis.

3. Date/Time

Tipe data ini hanya dapat menerima tanggal dan waktu. Berisi nilai data tanggal dan waktu untuk tahun 100 sampai dengan 9999.
4. Currency

Currency berisi nilai mata uang dan data bilangan yang digunakan dalam perhitungan matematis termasuk data dengan 1 sampai 4 angka di belakang tanda decimal.

5. AutoNumber

Autonumber berisi bilangan yang berurutan atau bilangan acak yang unik secara otomatis diberikan oleh Access jika record baru ditambahkan ke dalam tabel. Tipe data ini tidak dapat diubah-ubah nilainya oleh user.

6. Yes/No

Yes/No digunakan oleh field yang hanya memiliki dua nilai (Yes/No, True/False).

2.4.2 Membuat Database Dengan Microsoft Access
Langkah membuat Database yang pertama adalah:

· Masuk ke Microsoft Access, dari menu File, pilih New
· Tentukan lokasi penyimpanan dan nama databasenya, misalnya vbdata.mdb. Selanjutnya akan ditampilkan 
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Gambar 2.6 Tampilan Access
· Untuk membuat tabel, Double klik Create table in design view.
· Isikan field-field beserta tipe datanya pada tabel tersebut, dan berikan tanda kunci pada salah satu rekord untuk menjadikan kunci utama

· Simpan dan berikan nama tabel tersebut, misalnya tabel Kelompok. Bentuknya sebagai berikut:
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Gambar 2.7 Design Tabel Kelompok
· Maka tabel siap untuk diisikan data. Contoh sebagai berikut:
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Gambar 2.8 Data Tabel Kelompok
2.4.3 Membuat Relasi Antar Tabel
Sesuai dengan konsep database relational, tentu saja tabel-tabel di dalam suatu database memiliki link berdasarkan field tertentu yang bertindak sebagai kunci utama dan kunci tamu. Adapun relasi antara tabel Kelompok dengan tabel Barang adalah sebagai berikut :
[image: image19.png]



Gambar 2.9 Relasi Tabel
Tabel Kelompok berisi data kelompok barang dimana setiap kelompok terdiri dari beberapa barang, dan setiap barang hanya memiliki satu kelompok. Ditandai dengan kd_kel pada tabel Kelompok sebagai kunci utama, dan kunci tamu terletak pada kd_kel pada tabel Barang.
2.4.4 Koneksi Microsoft Access Pada Visual Basic
Untuk membuat koneksi ke sumber data dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu ODBC (Open DataBase Connectivity) dan OLEDB (Object Linking And Embeding DataBase). OLEDB sering digunakan karena mengakses lebih cepat dan stabil. Sedangkan ODBC memiliki lebih banyak driver database dibandingkan OLEDB.
Berikut adalah cara Connection String untuk ke sumber data menggunakan OLEDB: 
Public Sub DatabaseChek()

Db.Open "provider=microsoft.jet.oledb.4.0;data source=" & App.Path & "\vbdata.mdb;persist security info=false;jet oledb:database password=" & Pass

End Sub.
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